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PRAKATA

Rwaneka dhatu winuwus Buddha Wiswa,
Bhinneki rakwa ring apan kena parwanosen,
: Mangka ng Jinatwa kalawan Siwatatwa tunggal,
Bhinneka tunggal ika tan hana dharma mangrwa.

Terjemahan:

Buddha Konon dan Siwa merupakan dua zat yang berbeda.
Mereka memang berbeda, tetapi bagaimanakah bisa dikenali?
Sebab kebenaran Jina (Buddha) dan Siwa adalah tunggal
Terpecah belahlah itu, tetapi satu jugalah itu. Tidak ada
kerancuan dalam kebenaran.

(Kitab Sutasoma, pupuh 139. umpan 5, karya agung
Mpu Tantular)

Pupuh yang terwaris tersebut merupakan karya agung
Mpu Tantular mengawali prakata buku Nusantara dalam
Wadantara ini dimaksudkan untuk menjadi pembuka spirit
pembacaan, bahwa semangat dari Bhineka tunggal lka yang
telah bertransformasi dalam pemaknaan baru melalui semboyan
dasar Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI) Pancasila.
Sejatinya menjadi inspirasi penciptaan seni kolaborasi
Wadantara.

Bangsa Indonesia yang terus menerus memperkuat
persatuan dan kesatqan dalam bingkai negara kesatuan Republik
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Indonesia memeriukan dukungan untuk kebersamaan yang
dilandasi oleh toleransi bermasyarakat. Kebersamaan yang
dilandasi oleh toleransi bermasyarakat ditawarkan oleh seni
pertunjukan dengan mengangkat muatan budaya lokal sebagai
ungkapan budaya Nusantara yang sarat dengan nilai-nilai
Pancasila. Kesenian yang selalu tumbuh dalam proses transmisi
dan berkembang secara dinamis serta berubah melalui kebaruan-
kebaruan, sehingga dirasakan perlu ada suatu perubahan dalam
memproduksi seni baru yang bersifat kolaborasi. Hadirnya
revoiusi industri 4.0 ditandai dengan masuknya dunia digital dan
internet akan membawa konsekuensi logis bagi kehidupan seni
pertunjukan kontemporer Indonesia, yang berbasis tradisi serta
memiliki karakteristik berbeda-beda sesuai fungsinya yaitu
sebagai sarana kegiatan ritual, sarana komunikasi, dan
representasi estetik. Sebenarnya tidak perlu khawatir terhadap
hadirnya revolusi industri 4.0, karena justru akan mendapatkan
peluang baru dalam menciptakan berbagai model seni
pertunjukan yang ditimbulkan oleh industri digital ini untuk
membangun daya tarik pertunjukan secara kolaboratif antara
yang tradisional dan kontemporer. Hal ini merupakan
pengembangan dari industri kreatif yang sudah dicanangkan
pemerintah, juga disambut gembira oleh para akademisi dengan
melakukan pelbagai produk kreativitas, proses kreatif, dan kerja
kreatif.

Kampus seni bertugas mewariskan kasanah seni
budaya Nusantara, di mana para dosennya sebagai dinamisator
kreativitas dengan mengelaborasi teknologi dalam karya

seninya. Melahirkan inovasi-inovasi yang bermanfaat dan untuk
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mendapatkan apresiasi yang positif dari penonton. Namun
kebanyakan seni pertunjukan biasanya ditampilkan secara
monoetnik atau satu jenis kesenian untuk masyarakat tertentu,
seperti wayang, drama, tari, karawitan, topeng, campursari,
keroncong, dan sebagainya, sebagai cerminan dari budaya
masing-masing daerah dan masyarakatnya. Kondisi ini kurang
dapat menarik perhatian masyarakat di Indonesia yang plural
dengan keragaman kulturnya. Akibatnya ragam seni
pertunjukan yang tersebar di seluruh Nusantara ini semakin
kehilangan penonton (audience) maka aset yang sangat
berharga peninggalan para leluhur yang penuh dengan
kandungan nilai Ketuhanan, Kemanusiaan, Kesatuan,
Kebijakan, dan Keadilan mengalami penurunan peminat, bahkan
mengalami kepunahan.

Berpijak pada kondisi ini, perlu upaya untuk mengangkat
seni pertunjukan yang bisa dijadikan sebagai wahana pemersatu
bangsa dalam rangka menguatkan identitas. ke-Indonesiaan
dengan melibatkan aset seni se-Nusantara. Potensi kesenian-
kesenian etnik Nusantara diberi “daya hidup dan daya guna”
dalam seni kolaborasi Wadantara yang berkarakter (wayang),
berekspresi (drama), berdinamisasi (tari dan karawitan) serta
berdigitalisasi.

Seni kolaborasi Wadantara yang merupakan singkatan
dari wayang, drama, karawitan dan tari Nusantara dirancang dan
dikembangkan dalam proses kreatif para peneliti dan sekaligus
penggarap sebagai bentuk produksi seni kolaborasi untuk
menciptakan satu model seni pertunjukan yang memberikan

“makna baru berdaya guna” serta memberikan “ identitas pada
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seni pertunjukan kontemporer Indonesia”, karena itu seluruh hasil
proses dan bentuk produk seni kolaborasi ini dijadikan buku ajar,
guna mencapai sebaran pengetahuan untuk dijadikan sumber
belajar dan pembelajaran bagi mahasiswa seni, khususnya dan
bagi masyarakat umumnya. Adapun lakon yang diangkat dalam
seni pertunjukan Wadantara sebagai bingkai peristiwa dramatik
adalah Gajah Mada dalam konteks sistem politik menyatukan
Nusantara dan aura kepemimpinannya dalam perwujudan
sumpahnya (Sumpah Palapa).

Pengambilan lakon ini terinspirasi dari naskah peringatan
hari Kebangkitan Nasional ke 111, tanggal 20 Mei 2019 dalam
sambutan Menteri Komunikasi dan Informatika Rl yang
mengangkat Sumpah Palapa sebagai embrio paling kuat bagi
janin persatuan Indonesia. Wilayah Nusantara yang disatukan
oleh Gajah Mada telah menjadi acuan bagi perjuangan berat para
pahlawan nasional kita untuk mengikat wilayah Indonesia seperti
yang secara de jure terwujud dalam Negara Kesatuan Republik
Indonesia saat ini. Bingkai peristiwa Gajah Mada tersebut juga
terinspirasi oleh folklor yang hidup di Bali ditulis oleh | Made
Bawa dalam Buku Kebo Iwa dan Sri Karang Buncing dalam
Dinasti Raja-Raja Bali Kuno (2011), juga dalam buku berjudul
Gajah Mada: Sistem Politk dan Kepemimpinan yang ditulis
Enung Nurhayati (2018). Peristiwa dramatik Gajah Mada sebagai
bingkai, membuka peluang besar mengembangkan berbagai
potensi kelokalan Nusantara, baik Bali, Jawa, Sunda, maupun
etnik lainnya di indonesia.

Tujuan khusus buku ajar ini adalah menghasilkan

sejumput wawasan pengetahuan dan keilmuan dari satu model
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seni pertunjukan yang kolaboratif pelbagai jenis kesenian dari
multi etnis dengan nama Wadantara.

Terimakasih kami ucapkan kepada seluruh ketua LPPM
dari tiga kampus (ISI Denpasar, Isi Yogyakarta, ISBI Bandung)
yang telah memberikan kepercayaan pada kami, dalam riset
penugasan. Juga kepada penerbit Sunan Ambu Press-ISBI
Bandung yang telah memberikan fasilitas penerbitan buku ajar
ini. Terimakasih pula kepada “mbah google” yang banyak
memberi inspirasi untuk memanfaatkan gambar-gambar yang
disajikannya, karena keterbatasan koleksi gambar kami,
khususnya kepada para blooger, juga wordpress, pinterest, dan
youtube.

Semoga buku ajar yang sederhana ini dapat menggugah
pembacanya dan mengajak kearah penyadaran terhadap potensi
kelokalan (indeginous poten) yang tak akan pernah habis untuk
menjadi inspirasi baru, kreasi baru, inovasi baru, dalam khasanah
seni pertunjukan kontemporer Indonesia. Kekurangan dan
kelebihan buku ini, pembacaiah yang menilai. Kami hanya
menghadirkan sejumput pengalaman kreatif dan menuliskannya
kembali.

Bandung, Februari 2021

Editor,
Prof. Dr. Arthur S. Nalan, M.Hum.
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Nama lengkapnya Arthur Supardan Nalan, Lahir di Majalengka,
Jawa Barat, 21 Februari 1959. Pendidikan akademis diraih di
empat kampus yang berbeda. Sarjana Muda Teater dan
Angkatan pertama jurusan Teater ASTI Bandung (sekarang ISBI
Bandung) tahun 1978. Sarjana Seni ISI| Surakarta tahun 1989.
Magister Humaniora UGM tahun 1993. Doktor Sosiologi-
Komunikasi UNPAD tahun 2013. Tahun 2019 dikukuhkan

menjadi Guru Besar ilmu Sosiologi Seni ISBI Bandung.

Sebagai orang Sunda pituin (asli) memilih dunia seni sebagai
bagian dari perjalanan hidupnya. Sebagai aktor teater, pernah
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aktif di STB (Studiklub Teater Bandung) dari thaun 1978-1983.
Memerankan peran-peran penting, di antaranya Haemon
(Antigone karya Sophocles), Egmont (Anggaraksa) dalam Kuda
Perang saduran Suyatna Anirun dari Egmont karya Goethe.
Mendirikan Sanggar Kita Bandung tahun 1979, bersama Herry
Dim, Yoyo C. Durachman, Tini Margono. Menjadi aktor dan
sutradara, pernah memainkan lakon luar dan Indonesia. Di
antaranya Pengikut Iblis (GB Shaw), Perang Troya tak akan
meletus (Geraudoux), Perampok saduran WS Rendra dari Die
Rouber karya JF Schiller, Raja Mati (lonesco), Teroris (Albert
camus), Sumur Tanpa Dasar (Arifin C.Noer). Menciptakan Teater
Wayang Sunda (TeWaySun) (2004-sekarang), Wayang Kakufi
(kayu-Kulit-Fiber) yang pernah tampil di Yuﬁani dan Vietnam,
Wayang Bunga Lontar (2012).

Perjialanan di dunia seni dipilihnya menjadi penulic lakon
(playwright) berguru pada Saini KM, dan memadukan berbagai
gaya penulisan dari sejumlah penulis lakon luar, seperti Brecht,
WB Yeat, Camus, Moliere. Melahirkan karya-karya lakon yang
mendapat penghargaan, di antaranya: Si Samudra dan Dunianya
Didong (Direktorat Kesenian- 1984), Hujan Keris (DKJ-19886),
Serat Santri Kembang (DKJ-1987), Anak Bajang dan Anak
Gembala (Dirrektorat Kesenian-1987), Si Badul dan Anak Ondel-
Ondel (Dinas Kebudayaan DKI-2003), Sobrat (DKJ-2006). Juga
dua skenario film: Jalan Perkawinan (KemenBudpar-2006),
Wanita dari Negeri Wewangian (KemenBudpar-2007).
Ngabungbang jeung Sangkuriang (puisi lirik Sunda) (2014),
Kalangkang Urang (kumpulan drama Sunda) (2013). Manusia
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aneh (Kumpulan Monodrama) (2014), Menunggu Togog
(Kumpulan lakon Panakawan) (2016).

Perjalanan di dunia seni dan budaya sebagai peneliti dan
pengkaji, beberapa hasil penelitian dan diterbitkan antara lain:
Mencipta Teater (1999), Sanghyang Raja Uyeg: dari sakral ke
propan (2000), Ibunda Seni Sunda (2008), Inner Play: Metode
Kreatif menulis lakon (2014), Wayang Golek: Teater rakyat yang
dinamis dan merakyat (2014), Asep Sunandar Sunarya: Dalang
Wayang Golek Intelek (2015), Wayang Koma: Etnopedagogi di
atas pentas (2016), Seni Pertunjukan Rakyat Priangan (2016),
Dramawan dan Masyarakat: Paradigma Sosiologi Seni (2017).

Perjalanan sebagai akademisi, menjadi dosen di ISBI Bandung
(1982-sekarang, sejak ASTI-STSI-ISBI Bandung). Pernah
menjadi Ketua STSI Bandung (2004-2008), kini menjadi Direktur
Pascasarjana ISBI Bandung (2013-2018). Wakil Rektor | ISBI
Bandung (2019-2022). Anggota Dewan Kebudayaan Jawa Barat
(DKJB) (2015-2019). Anggota lkatan Doktor Komunikasi (IDIK).
Menjadi narasumber seminar, workshop, dan reviewer beberapa
Jurnal limiah Nasional.
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Kasub Pengabdian Masyarakat STSI Denpasar; Wakil Dekan
Bidang Kemahasiswaan Fakultas Seni Pertunjukan ISI Denpasar;
Koordinator Pusat Penelitian LP2MPP S| Denpasar; Sekretaris
Senat Akademik IS| Denpasar.
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Hasil penelitian diantaranya: Studi Permainan Anak-Anak Bali
(Studi Kasus di Kabupaten Badung); Kajian Bentuk Pembinaan
dan Pelestarian Permainan Rakyat Bali (Studi Kasus di
Kabupaten Badung); Mengungkap Konsep Tri Hita Karana Dalam
Gegendingan Bali Sebagai Kontribusi Pendidikan Karakter
Bangsa; Pengembangan Desain Pembelajaran Seni Tari Di
Sekolah Dasar Berbasis Localgenius Knowladge Berpendekatan
Integrated Leamning; Merangkai Nusantara Melalui Seni
Wadantara; Pengabdian Kepada Masyarakat Tari Rejang
Gadung di desa Gadungan Kecamatan SelemadegTabanan.

Buku yang disusun di antaranya: Pendidikan dan Manajemen
Pelatihan Tari Nusantara (Dari Analisis Kebutuhan Sampai
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RANO SUMARNO

Lulus S1 di jurusan teater STSI Bandung 2003 (sekarang ISBI),
dan menyelesaikan S2 di program pascasarjana penciptaan
teater ISI Yogyakarta 2011. Tercatat sebagai pengajar di program
studi teater Fakultas Seni Pertunjukan ISI Yogyakarta, juga
mengajar di prodi Sastra Indonesia dan PGSD Universitas
Sanatadharma Yogyakarta. Aktif sebagai dewan pakar
paguyuban teater Bantul sejak 2015.

Menjadi sutradara dalam ajang Asia Pacipic Bureau, Ho Chi Minh
(2013) dengan lakon The Blood Of Dhursasana, dan sutradara
dalam ajang International Theatre Festival of Quangzou (2016)
dengan lakon Ghork. Pernah mendapatkan penghargaan sebagai
penulis naskah drama tingkat nasional: Naskah Pemberontakan

Sisyfus atawa Pengadilan dewa (2011) dan naskah Kawin Toa
(2017).
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| Gede Oka Surya Negara, SST., M.Sn. lahir pada tanggal 3
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Denpasar tahun 1985. Tamat STSI Denpasar Jurusan Tari (S1)
tahun 1990. Memperoleh gelar Magister Seni (M.Sn) bidang
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